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MOTTO 

 

 Man Jadda, Wajada. Barang siapa yang bersungguh-sungguh, 

maka ia akan berhasil (PepatahArab). 

 

 "Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah" (Lessing). 

 

 Mengeluh hanya bisa membuat semangat gugur, perjalanan 

hidup mengajarkan kita banyak bersyukur, suka duka itu lumrah. 

Tenang, kita punya do’a yang kuat. Tetap berjuang! Hingga luka 

tak mau datang lagi (CatatanZein). 
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ABSTRAK 

Yesie Marisa Eka Safitri. 1411109348. 2018. “Alih Kode dan Campur Kode di 

Kalangan Mahasiswa Unwidha dalam Percakapan Keseharian”. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah peristiwa tutur yang terjadi dalam 

interaksi percakapan keseharian Mahasiswa Unwidha. Objek penelitian ini adalah 

tuturan yang mengandung alih kode dan campur kode dalam percakapan 

keseharian mahasiswa Unwidha. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mendeskripsikan jenis alih kode 2) mendeskripsikan jenis campur kode dan 3) 

mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode di 

kalangan mahasiswa Unwidha dalam percakapan keseharian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Data penelitian ini adalah tuturan mahasiswa Unwidha berupa ujaran-

ujaran yang mengandung unsur alih kode dan campur kode yang terdapat dalam 

percakapan keseharian mahasiswa Unwidha. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam dan teknik catat. 

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 1) jenis alih kode meliputi 

alih kode intern, alih kode ekstern, dan alih kode sementara. 2) jenis dan wujud 

campur kode meliputi campur kode ke dalam dan campur kode keluar 

sedangkankan wujudnya kata dan frasa. 3) faktor penyebab alih kode meliputi 

faktor penutur, keadaan sekitar, beralihnya suasana bicara, mengubah situasi 

menjadi santai, terpengaruh lawan bicara yang menggunakan bahasa Indonesia, 

hadirnya penutur ketiga, karena perubahan topik pembicaraan, perubahan situasi 

bicara. 

Kata kunci: Alih kode, campur kode, percakapan, deskriptif kualitatif. 

 

 

 

xiv 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi yang digunakan 

manusia untuk berhubungan dengan yang lain sehingga di antara mereka 

terjalin suatu interaksi yang baik. Bahasa bagi mereka merupakan suatu 

media yang dapat dipakai untuk bersosialisasi. Setiap manusia pasti 

memanfaatkan bahasa untuk mengadakan hubungan dengan orang lain 

guna memenuhi kebutuhannya. Tidak ada suatu masyarakat yang hidup 

tanpa bahasa, tidak ada bahasa tanpa masyarakat. Bahasa pada umumnya 

berfungsi dalam suatu matriks sosial. Karena masyarakat yang bergantung 

pada bahasa sebagai sarana interaksi yang teramati, diharapkan 

manifestasi-manifestasinya yang teramati itu akan mengakibatkan 

hubungan yang teratur antara perilaku bahasa dan perilaku sosial. 

Dengan berpijak pada fungsi bahasa tersebut, bahasa itu harus 

dimengerti dan dipahami oleh masyarakat penuturnya. Bagaimanapun 

bentuk bahasa itu, maknanya harus ada kesesuaian dan saling mempunyai 

pengertian yang selaras dengan para penuturnya. Hal itu sesuai dengan 

sifat bahasa yang arbitrer dan konvensional (Soeparno, 1993: 1). 

Berhubungan dengan keberadaan bahasa di masyarakat dan 

berdasarkan atas sifat-sifat tersebut, bahasa akan selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan secara dinamis. Hal tersebut dipengaruhi 
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oleh kemajuan yang dicapai oleh para penuturnya yang selalu 

menggunakan bahasa dalam setiap kebutuhan dan kehidupan sehari-hari 

dalam suatu interaksi sosial. 

Bahasa merupakan fakta sosial yang melibatkan terjadinya kontak-

kontak sosial. Bahasa menjadi salah satu penghubung yang paling kuat 

yang menyatukan kelompok-kelompok sosial dan bahasa itu berkembang 

dalam masyarakat sosial. Jelasnya, bahasa itu tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat. Antara bahasa, masyarakat, dan budaya itu telah membentuk 

suatu trilogi yang kuat. Terdapat hubungan yang kompleks antara 

masyarakat dan bahasa, misalnya orang yang berbicara akan berbeda-beda 

tergantung pada latar belakang dirinya, sehingga bahasa yang digunakan 

akan memproyeksikan aspek-aspek ujaran seseorang. Aspek-aspek 

tersebut misalnya latar belakang pendidikan, tempat kelahiran, dibesarkan, 

kelompok sosial, bahkan pekerjaannya. 

Dalam berbahasa, penutur seringkali tanpa sadar mengubah 

pemakaian bahasa ketika sedang bertutur dengan orang lain. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan keakraban dengan lawan tutur, suasana 

sekeliling, atau tujuan tutur pada waktu proses tindak tutur itu berjalan. 

Semua ini menyebabkan terjadinya kontak bahasa, yaitu bertemunya dua 

bahasa atau lebih dalam suatu komunikasi. 

Dalam kontak bahasa itu akan terjadi saling mempengaruhi antara 

bahasa yang satu dan bahasa yang lain. Kontak bahasa tersebut juga 

mengakibatkan penutur bahasanya menjadi dwibahasawan atau 
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multibahasawan. Dwibahasawan adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan dua bahasa atau lebih secara sama baiknya atau setara 

dengan penutur aslinya, Bloomfield (1958:56). Weinreich dalam Santoso 

(2007: 13), “Dwibahasawan adalah native like control of two language 

(penguasaan yang sama baiknya terhadap dua bahasa).” 

Kedwibahasaan ini dapat menyebabkan seseorang akan mudah 

melakukan alih bahasa atau alih kode sesuai dengan tujuannya. Dengan 

berbagai bahasa yang dimilikinya, mereka dapat dengan mudah mengganti 

bahasa yang digunakan atau beralih dari kode yang satu ke kode yang lain, 

bahkan menggunakan bahasa tersebut secara bergantian sesuai dengan 

situasi, kondisi, dan tujuan tuturnya. 

Masyarakat di kampus Unwidha adalah kelompok orang yang pada 

umumnya penutur bahasa Jawa, dalam artian di sana juga banyak 

kelompok mahasiswa. Kelompok mahasiswa tersebut berasal dari berbagai 

wilayah, baik asli Jawa, maupun luar Jawa. Karena banyaknya mahasiswa 

Unwidha, bahasa yang digunakan untuk berinteraksi antara sesama 

mahasiswa pun sangat beragam. Di samping itu, untuk bercakap-cakap 

dengan teman yang berasal dari berbagai wilayah, mereka harus 

menggunakan bahasa yang dapat dipahami antara kedua belah pihak. 

Kontak sosial dengan sesama mahasiswa, berasal dari berbagai 

wilayah, berbagai ragam budaya, serta bahasa tentulah dibutuhkan suatu 

keahlian dalam berbahasa supaya bahasa tersebut dapat dipahami oleh 

penutur dan lawan tutur. Untuk itu, mereka sering menggunakan kode atau 
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bahasa mereka untuk berinteraksi. Mereka sering beralih bahasa dari 

bahasa satu ke bahasa yang lain sesuai dengan situasinya. Misalnya 

mahasiswa A berasal dari luar Provinsi, mahasiswa B berasal dari daerah 

setempat. Jika kedua mahasiswa tersebut melakukan komunikasi akan 

terjadi alih kode dan campur kode, karena bahasa daerah mereka berbeda. 

Hal inilah yang sangat menarik perhatian peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan kebiasaan alih kode dan campur kode 

yang sering dilakukan oleh mahasiswa Unwidha. Maka dari itu peneliti 

mengambil judul “Alih Kode dan Campur Kode di Kalangan Mahasiswa 

Unwidha dalam Percakapan Keseharian” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahasa yang digunakan untuk beralih kode dan campur kode di 

kalangan mahasiswa Unwidha dalam percakapan keseharian dapat 

berasal dari bahasa daerah maupun luar daerah. 

2. Jenis-jenis alih kode di kalangan mahasiswa Unwidha dalam 

percakapan keseharian. 

3. Jenis dan wujud campur kode di kalangan mahasiswa Unwidha dalam 

percakapan keseharian 

4. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode di kalangan 

mahasiswa Unwidha dalam percakapan keseharian. 
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C. Pembatasan Masalah 

Setelah diuraikan masalah-masalah yang relevan dengan arah 

pembicaraan pada identifikasi masalah, berikut ini akan dibatasi beberapa 

topik masalah yang akan menjadi topik uraian pada pembahasan 

selanjutnya. Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar permasalahan 

yang akan dibahas benar-benar terpusat sehingga tidak terjadi 

kesimpangsiuran dan kesalahpahaman, baik dalam penerimaan maupun 

dalam pembahasan. 

Ditinjau dari kedekatan permasalahan yang ada, ada keterkaitan 

antara jenis alih kode, jenis dan wujud campur kode, faktor penyebab 

terjadinya alih kode. Untuk itu hal-hal yang akan dibahas terbatas pada:  

1. Jenis alih kode di kalangan mahasiswa Unwidha dalam percakapan 

keseharian. 

2. Jenis dan wujud campur kode di kalangan mahasiswa Unwidha dalam 

percakapan keseharian. 

3. Faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode di kalangan mahasiswa 

Unwidha dalam percakapan keseharian. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, hal-hal yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis alih kode di kalangan mahasiswa Unwidha dalam 

percakapan keseharian? 
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2. Bagaimana jenis dan wujud campur kode di kalangan mahasiswa 

Unwidha dalam percakapan keseharian? 

3. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode di kalangan 

mahasiswa Unwidha dalam percakapan keseharian? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini meliputi 

tiga hal sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis alih kode dikalangan mahasiswa Unwidha 

dalam percakapan keseharian. 

2. Mendiskripsikan jenis dan wujud campur kode dikalangan mahasiswa 

Unwidha dalam percakapan keseharian. 

3. Medeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode di 

kalangan mahasiswa Unwidha dalam percakapan keseharian. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, manfaat teoritis 

maupun manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat memeberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Menambah pengetahuan serta wawasan pembaca yang berkaitan 

dengan alih kode dan campur kode. 
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b. Menambah wawasan tentang variasi atau ragam-ragam bahasa yang 

digunakan secara khusus. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para 

mahasiswa untuk lebih meningkatkan keahliannya berbahasa agar 

dapat menjalin komunikasi yang baik antar sesama mahasiswa. 

b. Dengan kemampuan beralih kode yang baik akan terjalin pergaulan 

yang harmonis dan akrab sesama mahasiswa. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyususnan skripsi ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Alih Kode 

dan Campur Kode di Kalangan Mahasiswa Unwidha dalam Percakapan 

Keseharian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis alih kode yang terjadi di kalangan mahasiswa Unwidha dalam 

percakapan keseharian terdapat tiga jenis, yaitu (1) alih kode intern (2) 

alih kode ekstern (3) alih kode sementara. Alih kode intern meliputi 

alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah, alih kode dari 

ragam ngoko dan ragam krama, alih kode ragam jawa ke ragam 

bahasa Indonesia. Alih kode ekstern meliputi alih kode dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris. Alih kode sementara meliputi alih kode 

dari bahsa Jawa ke bahasa Indonesia. 

2. Jenis dan wujud campur kode, jenis yang ditemukan dalam penelitian 

ini ada dua, yaitu (1) campur kode ke dalam (2) campur kode ke luar, 

dan wujud campur kode yang ditemukan dalam penelitian ini berupa 

kata dan frasa. 

3. Faktor penyebab alih kode yang ditemukan dalam penelitian ini 

meliputi faktor penutur, keadaan sekitar, beralihnya suasana bicara, 

mengubah situasi menjadi santai, terpengaruh lawan bicara yang 

menggunakan bahasa Indonesia, hadirnya penutur ketiga, karena 

perubahan topik pembicaraan, perubahan situasi bicara.  

71 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian dengan 

judul “Alih Kode dan Campur Kode di Kalangan Mahasiswa Unwidha 

dalam Percakapan Keseharian”. Masih banyak fenomena-fenomena 

kebahasaan yang belum diteliti dalam interaksi percakapan keseharian 

Mahasiswa tersebut, karena penelitian hanya memfokuskan meneliti alih 

kode dan campur kode dalam interaksi tersebut yaitu mengenai jenis alih 

kode, jenis dan wujud campur kode, dan faktor penyebab terjadinya alih 

kode. Peneliti menyarankan dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

misalnya mengenai fungsi alih kode, pola interaksi alih kode, atau 

mengenai fenomena campur kode, prinsip kesantunan, analisis wacana, 

gaya bahasa dan lain-lain dalam interaksi percakapan keseharian 

Mahasiswa Unwidha. 
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